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ABSTRAK

Rodi Iskandar. 151110673. Perkembangan Gonad Ikan Guppy (Poecilia
reticulata) Melalui Induksi Hormon Oodev Dengan Kadar Berbeda. Di
Bawah Bimbingan Bapak EKO DEWANTORO Dan Ibu TUTI PUJI
LESTARI.

Ikan guppy merupakan salah satu jenis ikan hias yang memiliki nilai

ekonomis tinggi dan banyak di minati masyarakat karena memiliki variasi warna

yang menarik. Untuk memenuhi kebutuhan pasar maka perlu proses percepatan

dalam reproduksi. Ikan guppy mulai berkembang biak pada umur 3 bulan dengan

cara perkawinan yaitu melalui pembuahan internal atau beranak.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Basah Fakultas Perikanan dan

llmu Kelautan Universitas Muhammadiyah Pontianak, dengan waktu penelitian

45 hari, yang terdiri dari waktu persiapan 7 hari dan 38 hari masa pengamatan.

Rancangan Percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

yang terdiri atas 4 perlakuan 3 ulangan. Adapun perlakuannya adalah perlakuan A

(0 mL/kg), perlakuan B (hormon oodev 0,58 mL/kg), perlakuan C (hormon oodev

1,16 mLkg) dan perlakuan D (hormon oodev 1,74 mL/kg).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan gonad ikan guppy

(Poecilia reticulata) melalui induksi hormon oodev dengan dosis berbeda

berpengaruh nyata terhadap waktu pematangan gonad, jumlah larva yang

dihasilkan ikan guppy dan frekuensi pemijahan.Pemberian hormon oodev

1,74mL/kg yang diinduksi melalui pakan menghasilkan waktu pematangan gonad

dengan nilai 12,33 hari, jumlah larva yang dihasilkan dengan nilai sebesar 75,00,

tingkat kelangsungan hidup larva ikan guppy dengan nilai 92.03%, dan frekuensi

pemijahan dengan induksi hormon oodev menghasilkan 3 kali selama penelitian.

Sedangkan kualitas air yang diamati selama penelitian cukup mendukung dalam

kelangsungan hidup ikan tengadak dengan suhu berkisar 28-30, oksigen terlarut

(DO) berkisar 4-6 mg/L , pH berkisar 6-7 , dan nilai amoniax berkisar 0,1-0,3

mg/L

Kata Kunci: hormon oodev Ikan Guppy, perkembangan gonad,
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BAB IPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan guppy (Poecilia reticulata Peters) saat ini sangat populer sebagai ikan

hias. Ikan guppy yang juga banyak dikenal sebagai million fish atau rainbow fish,

adalah ikan yang cukup banyak didistribusikan ke berbagai negara khususnya

daerah tropis. Ikan guppy berasal dari daerah kepulauan Karibia dan Amerika

Selatan, dan dapat digunakan sebagai pengendali nyamuk, sehingga tersebar dan

dibawa oleh para pelaut. Ikan guppy merupakan salah satu jenis ikan hias yang

memiliki nilai ekonomis tinggi dan banyak di minati masyaraka tkarena memiliki

variasi warna yang menarik seperti warna merah, biru, kuning dan lain-lain.

Bentuk ekornya pun menarik, misalnya mirip kipas, membulat, ataupun melebar.

Pada jantan sirip ekor tampil sangat menarik karena lebar dan bewarna kontras

dengan corak yang beragam (Herawati, 2013). Berdasarkan survey lapangan yang

telah dilakukan pada tahun 2019,di kota Pontianak ikan guppy memiliki harga jual

dari Rp 5000–Rp 3.00,000/ekor.

Ikan guppy mulai berkembang biak pada umur 3 bulan dengan cara

perkawinan yaitu melalui pembuahan internal atau beranak. Seekor ikan guppy

dapat menghasilkan anak mencapai ratusan ekor selama hidupnya (Herawati,

2013). Golongan ikan guppy mampu bertahan di lingkungan yang tidak

menguntungkan, dan tidak memerlukan lokasi khusus untuk berkembang

biak.(Montag et al., 2011)

Menurut Zairin (2003) bahwa masa kehamilan ikan guppy membutuhkan

waktu yang cukup lama ± 21–30 hari setelah proses melahirkan dan juga

bergantung pada suhu 27oC, yang mana paling cocok untuk berkembang biak.

Selain suhu, faktor yang mempengaruhi produksi antara lain hujan, substrat, dan

petrichor.

Menurut (Frastuti 2014) mengatakan bahwa hormon oodev mengandung

pregnant mare serum gonadotropin(PMSG) merupakan salah satu hormon yang

berasal dari kuda yang diambil pada saat bunting. Pada hormone ini terdapat

follicle stimulating hormone (FSH) yang
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berperan dalam pematangan gonad dan mengandung luteinizing hormone (LH)

yang berperan dalam merangsang proses pematangan akhir gonad yang kemudian

siap untuk di ovulasikan. Selain itu, pada hormon ini terdapat antidopamin yang

berfungsi menghambat kerja dopamine berfungsi sebagai penghambat pelepasan

GnRH.

Menurut Manik (2016), pemberian hormon oodev dengan dosis 1 ml/kg

dapat meningkatkan frekuensi pemijahan secara alami ikan badut dua kali lebih

banyak dibandingkan tanpa pemberian hormon. Perlakuan tersebut dapat

meningkatkan frekuensi pemijahan 3 kali dalam 5 minggu dan jumlah telur 1.062

butir/ekor yang sebelumnya hanya 1 kali dalam 5 minggu sebelum diberikan

perlakuan hormone Oodev.

Mustikasari (2014) menyatakan bahwa Penelitan sebelumnya telah

dilakukan dengan menggunakan hormone oodev untuk pematangan gonad ikan

patin. Pemberian Oodev selama 4 minggu dengan interval jeda 1 minggu per

pemberian merupakan dosis terbaik untuk mempercepat pematangan gonad ikan

patin siam.Pemberian oodev melalui pakan dengan dosis 0,25 mL/kg juga mampu

mempercepat pematangan gonad ikan patin siam (Nugraha, 2014). Pemberian

oodev dengan dosis 1,0 ml/kg ikan melalui 2 kali penyuntikan dalam rentang

waktu 6 hari antar penyuntikan dapat mempercepat rematurasi ikan betok (Sari,

2015). Pada ikan guppy penggunaan hormon oodev untuk mempercepat

pematangan gonad dan meningkatkan frekuensi pemijahan belum pernah

dilakukan. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian ini.

Tingkat keberhasilan hatcing rate, survival rate dan frekuensi pemijahan

pada ikan guppy masih sangat rendah hanya satu kali pemijahan/perbulan dan

masih sangat bergantung pada musim pemijahan. Oleh karena itu perlu dilakukan

kajian untuk meningkatkan frekuensi pemijahan ikan guppy melalui induksi

hormon oodev. Penginduksian oodev dilakukan melalui oral/pakan, sehingga

dapat menghasilkan ikan guppy yang kuantitasnya dapat memenuhi kebutuhan

pada kegiatan budidaya serta menjadikan ikan guppy sebagai komoditas ikan

penting. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu :
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1.2    Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh hormon oodev terhadap pematangan gonad dan

Frekuensi pemijah ikan guppy.

2. Berapa kadar hormon oodev yang baik untuk meningkatkan tingkat

kematangan gonad dan frekuensi pemijahan ikan guppy.

1.3    Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui pengaruh induksi hormon oodev melalui pakan terhadap

peningkatan pematangan gonad dan frekuensi pemijahan ikan guppy

2. Menentukan kadar oodev yang terbaik yang diberikan melalui pakant

erhadap peningkatan pematangan gonad ikan guppy.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah dan

pengetahuan tentang pemanfaatan hormon oodev yang di induksikan

melalui oral dalam meningkatkan kematangan gonad serta frekuensi

pemijahan ikan guppy.

1.4  Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penlitian adalah :

Hi :Hormon oodev berpengaruh nyata terhadap tingkat kematangan gonad dan

frekuensi pemijahan ikan guppy.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa induksi hormon

oodev berpengaruh sangat nyata terhadap perkembangan gonad ikan guppy,waktu

kematangan gonad dan pematangan gonad ikan guppy.Induksi oodev dengan

kosentrasi 1,74 mL/kg pakan menjadi perlakuan yang terbaik karena dapat

menghasilkan jumlah larva tertinggi

5.2 Saran

Untuk meningkatkan waktu pematangan gonad, frekuensi pemijahan

sertajumlah larva yang dihasilkan dalam reproduksi atau pemijahan ikan guppy

dapat menggunakan induksi hormone oodev dengan kadar berkisar 1,74 mL/kg

yang diinduksi melalui pakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan

No Perlakuan Ulangan Nomoracak

1

A

1 7

2 2 8

3 3 4

4

B

1 10

5 2 5

6 3 2

7

C

1 3

8 2 11

9 3 9

10

D

1 12

11 2 1

12 3 6
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Lampiran 2. Waktu Pematangan Gonad Ikan Guppy

Perlakuan Ulangan Pemijahan
1

Pemijahan
2

Pemijahan
3

Rata-
rata

SD

A
1 20 0 0 6,7

0,512 22 0 0 7,3
3 23 0 0 7,7

B

1 19 0 0 6,3
0,192 19 0 0 6,3

3 20 0 0 6,7

C
1 12 24 36 24,0

1,022 13 26 37 25,3
3 12 27 39 26,0

D
1 11 23 36 23,3

0,582 11 23 36 23,3
3 12 24 37 24,3
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Lampiran 3. Uji Normalitas Lilliefort Waktu Pematangan Gonad Ikan Guppy

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 11 -1.10 0.14 0.08 0.05
2 11 -1.10 0.14 0.17 0.03
3 12 -0.89 0.19 0.25 0.06
4 12 -0.89 0.19 0.33 0.15
5 12 -0.89 0.19 0.42 0.23
6 13 -0.68 0.25 0.50 0.25
7 19 0.60 0.73 0.58 0.14
8 19 0.60 0.73 0.67 0.06
9 20 0.82 0.79 0.75 0.04
10 20 0.82 0.79 0.83 0.04
11 22 1.24 0.89 0.92 0.02
12 23 1.46 0.93 1.00 0.07

Jumlah 194 0.00 5.94 6.50 1.16
Rata-rata 16.17 0.00 0.50 0.54 0.10

Mean 16,17

Standar Deviasi 4.69

L Hits maks 0,25

L Tab (5%) 0,24

L Tab (1%) 0,28

L Hit < L Tab Data Berdistribusi Normal
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Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Waktu Pematangan Gonad Ikan
Gupyy

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10
A 2 1413.00 2.33 0.00 0.00 4.67 2.30
B 2 1122.00 0.33 -0.48 -0.95 0.67
C 2 457.00 0.33 -0.48 -0.95 0.67
D 2 386.00 0.33 -0.48 -0.95 0.67

Jumlah 8 3378.00 3.33 -1.43 -2.86 6.67

S2 =
∑( . )∑

=
( . ) ⋯ ( , )

= 0.83

B = (∑db) log S2

= 8 x log 0.83

= -0.63

X2 Hit = Ln10 x( B - ∑db.log S2)

= 2,30 x (-0.63) – (-2.86))

= 5.13

X2 Tab (5%) = 9,49

X2 Tab (1%) = 13,28

X2 Hit < X² Tab Data Homogen
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Lampiran 5. Analisis Varian (ANAVA) Waktu Pematangan Gonad Ikan Guppy

Perlakuan
Ulangan

1 2 3 Total rata-rata
A 20 22 23 65.00 21.67
B 19 19 20 58.00 19.33
C 12 13 12 37.00 12.33
D 11 11 12 34.00 11.33

Jumlah 62.00 65.00 67.00 194.00 64.67
Rata-rata 15.50 16.25 16.75 48.50 16.17

FK =
(∑ )². = ( . )². = 3136.33

JKT = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK

= (202 + … +122) –3136.33

= 241.67

JKP =
∑(∑ )²

- FK=
( . ) … ( . )²− 3136.33

= 235.00

JKG = JKT – JKP

=241.67 – 235.00

= 6.67

SK db JK KT Fhit
Ftab

5% 1%
Perlakuan 3 235.00 78.33

94.00** 4.07 7.59
Galat 8 6.67 0.83

Jumlah 11 241.67
Keterangan: Perlakuanberbedasangatnyata (**)
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Lampiran 6. Koefesien Keragaman (KK) Waktu Pematangan Gonad Ikan Guppy

KT Galat = 0.83

Y = 16.17

KK = 100 %
KK =

. . x 100 %

KK = 5.63%

Nilai KK 5.63% sehingga dilakukan uji bedanyata terkecil BNT
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Lampiran 7. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Kematangan Gonad Ikan Guppy

S ̅ = =
( . )

= 0.744

BNT0,05 =  2,31 X 0.744 = 1.72

BNT0,01 = 3,34 X 0.744 = 2.48

Perlakuan Rata-rata
Beda

Notasi
A B C D

A 21.67 a
B 19.33 2.34* b
C 12.33 9.34** 7.00** c
D 11.33 10.34** 8.00** 1.00tn c

Keterangan : tn Tidak berbeda nyata
* Berbeda nyata pada taraf> 5%
** Berbeda sangat nyata pada taraf> 1%
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Lampiran 8. Jumlah Larva Ikan Guppy

Perlakuan Ulangan FrekuensiPemijahan Jumlah Larva SD

A
1 1 17

1,532 1 19
3 1 16

Rata-rata 1 17

B
1 1 20

2,522 1 23
3 1 25

Rata-rata 1 23

C
1 3 62

2,522 3 65
3 3 67

Rata-rata 3 65

D
1 3 73

2,652 3 78
3 3 74

Rata-rata 3 75
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Lampiran 9. Uji Normalitas Lilliefort Jumlah Larva Ikan Guppy

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 16 -1,09 0,14 0,08 0,05
2 17 -1,06 0,15 0,17 0,02
3 19 -0,98 0,16 0,25 0,09
4 20 -0,94 0,17 0,33 0,16
5 23 -0,83 0,20 0,42 0,21
6 25 -0,75 0,23 0,50 0,27
7 62 0,65 0,74 0,58 0,16
8 65 0,76 0,78 0,67 0,11
9 67 0,83 0,80 0,75 0,05
10 73 1,06 0,86 0,83 0,02
11 74 1,10 0,86 0,92 0,05
12 78 1,25 0,89 1,00 0,11

Jumlah 539 0,00 5,98 6,50 1,30
Rata-rata 44,92 0,00 0,50 0,54 0,11

Mean 44,92

Standar Deviasi 26,45

L Hits maks 0,27

L Tab (5%) 0,24

L Tab (1%) 0,28

L Hit < L Tab Data Berdistribusi Normal
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Lampiran 10. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Jumlah Larva Ikan Guppy

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10
A 2 906,00 2,33 0,00 0,00 4,67 2,30
B 2 1554,00 6,33 0,80 1,60 12,67
C 2 12558,00 6,33 0,80 1,60 12,67
D 2 16889,00 7,00 0,85 1,69 14,00

Jumlah 8 31907,00 22,00 2,45 4,90 44,00

S2 =
∑( . )∑

=
( , ) ⋯ ( , )

= 5,50

B = (∑db) log S2

= 8 x log 5,50

= 5,92

X2 Hit = Ln10 x( B - ∑db.log S2)

= 2,30 x (5,92– 4,90)

= 2,36

X2 Tab (5%) = 9,49

X2 Tab (1%) = 13,28

X2 Hit < X² Tab Data Homogen
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Lampiran 11. Analisis Varian (ANAVA) Jumlah Larva Ikan Guppy

Perlakuan
Ulangan

1 2 3 Total rata-rata
A 17 19 16 52,00 17,33
B 20 23 25 68,00 22,67
C 62 65 67 194,00 64,67
D 73 78 74 225,00 75,00

Jumlah 172,00 185,00 182,00 539,00 179,67
Rata-rata 43,00 46,25 45,50 134,75 44,92

FK =
(∑ )². = ( . )². = 24210,08

JKT = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK

= (172 + … +742) –24210,08

= 7696,92

JKP =
∑(∑ )²

- FK=
( , ) … ( , )²−24210,08

= 7652,92

JKG = JKT – JKP

=7696,92 –7652,92

= 44,00

SK Db JK KT Fhit
Ftab

5% 1%
Perlakuan 3 7652,92 2550,97

463,81** 4,07 7,59
Galat 8 44,00 5,50

Jumlah 11 7696,92
keterangan: Perlakuan berbeda sangat nyata (**)
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Lampiran 12. Koefesien Keragaman (KK) Larva Ikan Guppy

KT Galat = 5,50

Y = 44,92

KK = 100 %
KK =

, , x 100 %

KK = 5,22%

Nilai KK 5,22% sehinggadilakukan uji bedanyataterkecil BNT
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Lampiran 13. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Larva Ikan Guppy

S ̅ = =
( , )

= 1,915

BNT0,05 =  2,31 X 1,915 = 4,42

BNT0,01 = 3,34 X 1,915 = 6,39

Perlakuan Rata-rata
Beda

Notasi
A B C D

A 17,33 a
B 22,67 5,34* b
C 64,67 47,34** 42,00** c
D 75,00 57,67** 52,33** 10,33** d

Keterengan : tn Tidak berbeda nyata
* Berbeda nyata pada taraf> 5%
** Berbeda sangat nyata pada taraf> 1%
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Lampiran 14. Kelangsungan Hidup Larva IkanGupp

Perlakuan Ulangan Awal Akhir SR% SD

A
1 17 14 82,4

3,682 19 17 89,5
3 16 14 87,5

Rata-rata 17 0 86,4

B
1 20 17 85,0

5,552 23 17 73,9
3 25 20 80,0

Rata-rata 23 2.6 79,6

C
1 62 59 95,2

7,202 65 61 93,8
3 67 55 82,1

Rata-rata 65 2.6 90,4

D
1 73 68 93,2

1,072 78 71 91,0
3 74 68 91,9

Rata-rata 75 2.3 92,0
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Lampiran 15. Uji Normalitas Lilliefort Kelangsungan Hidup Larva Guppy

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 73,9 -2,03 0,02 0,08 0,06
2 80,0 -1,09 0,14 0,17 0,03
3 82,1 -0,77 0,22 0,25 0,03
4 82,4 -0,72 0,23 0,33 0,10
5 85,0 -0,33 0,37 0,42 0,04
6 87,5 0,06 0,52 0,50 0,02
7 89,5 0,36 0,64 0,58 0,06
8 91,0 0,59 0,72 0,67 0,06
9 91,9 0,73 0,77 0,75 0,02
10 93,2 0,93 0,82 0,83 0,01
11 93,8 1,02 0,85 0,92 0,07
12 95,2 1,24 0,89 1,00 0,11

Jumlah 1046 0,00 6,21 6,50 0,61
Rata-rata 87,13 0,00 0,52 0,54 0,05

Mean 87,13

Standar Deviasi 6,52

L Hits maks 0,11

L Tab (5%) 0,24

L Tab (1%) 0,28

L Hit < L Tab Data Berdistribusi Normal
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Lampiran 16. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup Larva Ikan
Guppy

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10
A 2 22456,26 13,40 1,13 2,25 26,81 2,30
B 2 19086,21 30,90 1,49 2,98 61,81
C 2 24601,89 51,74 1,71 3,43 103,49
D 2 25412,85 1,22 0,09 0,18 2,45

Jumlah 8 91557,21 97,27 4,42 8,84 194,55

S2 =
∑( . )∑

=
( , ) ⋯ ( , )

= 24,32

B = (∑db) log S2

= 8 x log 24,32

= 11,09

X2 Hit = Ln10 x( B - ∑db.log S2)

= 2,30 x (11,09 – 8,84)

= 5,18

X2 Tab (5%) = 9,49

X2 Tab (1%) = 13,28

X2 Hit < X² Tab Data Homogen
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Lampiran 17. Analisis Varian (ANAVA) Kelangsungan Hidup Larva Ikan Guppy

Perlakuan
Ulangan

1 2 3 Total rata-rata
A 82,4 89,5 87,5 259,40 86,47
B 85,0 73,9 80,0 238,90 79,63
C 95,2 93,8 82,1 271,10 90,37
D 93,2 91,0 91,9 276,10 92,03

Jumlah 355,80 348,20 341,50 1045,50 348,50
Rata-rata 88,95 87,05 85,38 261,38 87,13

FK =
(∑ )². = ( , )². = 91089,19

JKT = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK

= (82,42 + … +91,92) –91089,19

= 468,02

JKP =
∑(∑ )²

- FK=
( , ) … ( , )²−91089,19

= 273,48

JKG = JKT – JKP

=468,02 –273,48

= 194,55

SK db JK KT Fhit
Ftab

5% 1%
Perlakuan 3 273,48 91,16

3,75tn 4,07 7,59
Galat 8 194,55 24,32

Jumlah 11 468,02
keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata (tn)
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Lampiran 18. Kelangsungan Hidup Induk Ikan Guppy

Perlakuan Ulangan Awal Akhir SR% SD

A
1 6 5 83

9,622 6 6 100
3 6 5 83

Rata-rata 88,66

B
1 6 5 83

16,672 6 4 67
3 6 6 100

Rata-rata 83,33

C
1 6 5 83

9,622 6 6 100
3 6 6 100

Rata-rata 94,33

D
1 6 5 83

9,622 6 5 83
3 6 6 100

Rata-rata 88,66
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Lampiran 19. Uji Normalitas Lilliefort Kelangsungan Hidup Induk Guppy

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 67 -2,00 0,02 0,08 0,06
2 83 -0,53 0,30 0,17 0,13
3 83 -0,53 0,30 0,25 0,05
4 83 -0,53 0,30 0,33 0,03
5 83 -0,53 0,30 0,42 0,12
6 83 -0,53 0,30 0,50 0,20
7 83 -0,53 0,30 0,58 0,28
8 100 1,03 0,85 0,67 0,18
9 100 1,03 0,85 0,75 0,10
10 100 1,03 0,85 0,83 0,02
11 100 1,03 0,85 0,92 0,07
12 100 1,03 0,85 1,00 0,15

Jumlah 1065 0,00 6,06 6,50 1,40
Rata-rata 88,75 0,00 0,51 0,54 0,12

Mean 88,75

StandarDeviasi 10,89

L Hits maks 0,28

L Tab (5%) 0,24

L Tab (1%) 0,28

L Hit < L Tab Data Berdistribusi Normal
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Lampiran 20. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup Induk Guppy

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10
A 2 23778,00 96,33 1,98 3,97 192,67 2,30
B 2 21378,00 272,33 2,44 4,87 544,67
C 2 26889,00 96,33 1,98 3,97 192,67
D 2 23778,00 96,33 1,98 3,97 192,67

Jumlah 8 95823,00 561,33 8,39 16,77 1122,67

S2 =
∑( . )∑

=
( , ) ⋯ ( , )

= 140,33

B = (∑db) log S2

= 8 x log 140,33

= 17,18

X2 Hit = Ln10 x( B - ∑db.log S2)

= 2,30 x (17,18 – 16,77)

= 0,93

X2 Tab (5%) = 9,49

X2 Tab (1%) = 13,28

X2 Hit < X² Tab Data Homogen
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Lampiran 21. Analisis Varian (ANAVA) Kelangsungan Hidup Induk Guppy

Perlakuan
Ulangan

1 2 3 Total rata-rata
A 83 100 83 266,00 88,67
B 83 67 100 250,00 83,33
C 83 100 100 283,00 94,33
D 83 83 100 266,00 88,67

Jumlah 332,00 350,00 383,00 1065,00 355,00
Rata-rata 83,00 87,50 95,75 266,25 88,75

FK =
(∑ )². = ( , )². = 94518,75

JKT = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK

= (832 + … +1002) –94518,75

= 1304,25

JKP =
∑(∑ )²

- FK=
( , ) … ( , )²−94518,75

= 181,58

JKG = JKT – JKP

=1304,25 –181,58

= 1122,67

SK db JK KT Fhit
Ftab

5% 1%
Perlakuan 3 181,58 60,53

0,43tn 4,07 7,59
Galat 8 1122,67 140,33

Jumlah 11 1304,25
keterangan: Perlakuantidakberbedanyata (tn)
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Lampiran 22. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Wadah Penelitian Pengambilan Hormon Oodev

Penimbangan Bobot Ikan GuppyProses Pengeringan Pakan

Menghomogenkan Semua BahanPengambilan Cairan NaCl
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Pemberian Pakan Setiap Perlakuan Pemberian Pakan Setiap Perlakuan

Larva Ikan GuppyPengambilan Larva Ikan Guppy

Pengukuran Kualitas Air (DO)Pengukuran Kualitas Air (pH)
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